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PRAKATA 

 
Puji  dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian serta menyusun laporan  

Pengabdian Kepada Masyarakat yang berjudul “Pelatihan Pembuatan Biobriket di RT 04 

RW 11 Kelurahan Sidomulyo Barat – Pekanbaru”. 

Program ini diharapkan akan bermanfaat bagi masyarakat untuk memanfaatkan 

sampah organik menjadi biobriket yang selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan bakar 

di rumah tangga.  Karena itu penulis mengucapkan terima kasih kepada Lembaga 

Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Riau yang telah membiayai kegiatan ini. 

Selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan penyusunan laporan ini, 

penulis banyak mendapatkan bantuan berupa petunjuk dan dukungan dari berbagai pihak. 

Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Rektor Universitas Riau, selaku pimpinan melalui LPM Universitas Riau yang telah  

mendukung pelaksanaan kegiatan ini 

2. Dekan dan seluruh pimpinan Fakultas Teknik Universitas Riau 

3. Seluruh dosen, staf dan karyawan Fakultas Teknik Universitas Riau, serta semua 

pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Penulis sangat mengharapkan kritik serta saran yang membangun demi 

kesempurnaan di masa mendatang. Penulis mengharapkan agar laporan ini bermanfaat 

bagi kita semua. 

      Pekanbaru,   Desember 2012 

          Penulis 

 

 

 

 

 

 

 



A. Judul 
Pelatihan Pembuatan Biobriket dari Sampah Organik di RT 04 RW 11 
Kelurahan Sidomulyo Barat - Pekanbaru 

 

B. Analisis Situasi 
Sumber sampah yang terbanyak berasal dari pemukiman. Begitu juga halnya 

dengan pemukiman di RT 04 RW 11 Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan 

Pekanbaru. Sampah yang banyak terdapat di daerah ini berupa dedaunan, ranting kayu, 

dan sampah sayuran serta sampah plastik. Sampah di pemukiman ini diperkirakan 75% 

terdiri dari sampah organik dan sisanya anorganik. 

Sampah organik bersifat biodegradable sehingga dapat diuraikan oleh 

mikroorganisme. Walaupun demikian, warga masyarakat perlu pengetahuan untuk 

memanfaatkannya untuk mengolahnya menjadi sesuatu yang bermanfaat. Berdasarkan 

survey yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui bahwa masyarakat di RT 04 RW 11 

belum mengenal bahan bakar briket sebelumnya, apalagi briket yang berasal dari sampah 

organik yang sebenarnya sangat melimpah di sekitar pemukiman mereka.    

 

C. Identifikasi dan Perumusan Masalah  
Sampah organik yang mencemari lingkungan dapat diolah menjadi briket sebagai 

bahan bakar pengganti minyak tanah. Keuntungan yang diperoleh dari penggunaan 

biobriket terutama biobriket sampah organik  antara lain adalah biayanya  murah, alat 

yang digunakan untuk pembuatan biobriket cukup sederhana dan bahan bakunya tidak 

perlu dibeli.  Dalam penggunaannya,  biobriket lebih hemat dibanding minyak tanah 

(Nisandi, 2007).  

 Selain untuk pemakaian pribadi, biobriket dari sampah organik  ini juga merupakan 

peluang usaha bagi masyarakat karena ketersediaan bahan baku yang sangat berlimpah. 

Harga jual biobriket sekitar Rp. 2.000 – 2.500 per kg. Analisis usaha untuk produksi 

biobriket dengan kapasitas 50 kg/hari dari sampah organik (perhitungan terlampir) dapat 

diketahui bahwa BEP (Break Even Point) untuk harga produksi sebesar Rp. 1.468  per kg  

dan perbandingan penerimaan dan biaya (B/C) sebesar 1,57 dengan keuntungan  

Rp.41.600. Artinya, titik balik modal tercapai bila harga biobriket berharga Rp.1.468  per 

kg dan setiap penambahan biaya Rp 1, akan mendapat keuntungan Rp. 1,57. 



 Berdasarkan uraian di atas, sebagai tahap awal perlu dilakukan pelatihan 

pembuatan biobriket dari sampah organik bagi masyarakat di Kelurahan Maharatu 

Pekanbaru. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan masyarakat dapat memproduksi 

biobriket dari sampah organik. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

D.1 Sampah 

Dalam Undang-undang RI No 18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah, 

definisi sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang 

berbentuk padat. Sampah bisa digolongkan menjadi sampah organik dan anorganik. 

Sampah anorganik seperti plastik dan logam tidak dapat diolah dengan cara 

memanfaatkan aktifitas organisme hidup lainnya. Sehingga sampah anorganik juga 

disebut sebagai non-biodegradable waste. Beberapa jenis sampah yang termasuk organik 

atau biodegradable waste adalah sisa makanan, tumbuhan, hewan, kertas, dan manure 

(Fairus dkk, 2011). 

Sumber sampah yang terbanyak dari pemukiman dan pasar tradisional. Sampah 

pasar seperti sayur mayur, buah-buahan, ikan, dan lain-lain, sebagian besar (95%) berupa 

sampah organik sehingga lebih mudah untuk ditangani dan bisa diurai oleh mikroba. 

Sedangkan sampah yang berasal dari pemukiman umumnya sangat beragam, tetapi secara 

umum minimal 75% terdiri dari sampah organik dan sisanya anorganik (Fairus dkk, 

2011). 

 

D.2 Briket 

Pembriketan adalah salah satu teknologi pemadatan, dimana suatu bahan dikenai 

tekanan untuk membentuk produk yang mempunyai bulk density lebih tinggi, kandungan 

air yang lebih rendah, dan keragaman dalam ukuran, dan sifat-sifat bahannya. Ada dua 

cara untuk menyempurnakan pemadatan dengan atau tanpa pengikat. Pengikat 

dibutuhkan untuk membuat bahan yang akan dibriketkan menjadi homogen selama 

proses penekanan. Tanpa pengikat, briket akan remuk menjadi potongan-potongan saat 

diangkat dari cetakan. Namun, terdapat bahan yang tidak memerlukan binder, yaitu 



bahan yang pada suhu dan tekanan tinggi dapat bersifat perekat atau pengikatnya sendiri 

(Holmes dan Mutaqqien, 2007). 

Mutu briket sebagai bahan bakar dipengaruhi oleh jenis bahan baku dan kadar air 

briket serta tekanan pengempaan. Pengempaan dengan tekanan tinggi tidak selalu 

menghasilkan mutu briket yang lebih baik, karena briket yang sangat padat justru 

menurunkan efisiensi pembakaran dan menyulitkan penggunaan. Selain sampah dapat 

diolah menjadi biogas, sampah juga dapat diolah menjadi briket. 

Adapun jenis briket dari limbah pertanian antara lain, briket arang serasah, briket 

sekam, briket kotoran sapi, dan lain-lain. Briket jenis sampah organik relatif lebih murah 

dan sederhana. Dalam prosesnya, hanya arang yang berwarna hitam pekat yang diolah 

karena lebih berkualitas dalam menghasilkan energi. 
 
D.3 Proses Pengolahan Briket 

D.3.1   Proses Pengarangan 

Karbonisasi merupakan pemanasan suatu material organik pada temperatur relatif 

lebih tinggi tanpa oksigen yang cukup untuk terbakar (jumlah oksigen dibatasi) untuk 

menghasilkan arang karbon. Karbonisasi bertujuan untuk melepaskan bahan-bahan yang 

mudah menguap tanpa menggunakan udara sehingga kandungan karbon semakin besar 

(Kartika dan Paramita, 2007) 

Pada proses pengarangan (pirolisis)  dapat diartikan sebagai peristiwa 

dekomposisi termal dari material organik yang menggunakan panas tanpa adanya 

oksigen. Pirolisis temperatur tinggi yang hanya menyisakan karbon sebagai residu 

disebut dengan karbonisasi. Pirolisis merupakan kasus khusus dari thermolysis. Pirolisis 

dapat dibagi menjadi dua, yaitu : 

a.  Flash pirolisis 

Flash pirolisis ini pada umumnya menghasilkan produk berupa cairan yang dapat 

digunakan sebagai oil / liquid fuel substitutions. 

b.  Slow pirolisis 

Proses pirolisis dari material biomassa akan menghasilkan solid char yang dapat 

digunakan sebagai solid fuel / slury fuel. Pada proses ini material biomassa akan 

mengalami beberapa tahap perubahan secara fisika dan kimiawi. Perubahan fisika 

yang terjadi meliputi pelunakan, pengembangan dan pemadatan kembali. Sedangkan 



proses kimiawinya yaitu perengkahan, depolimerisasi, dan kondensasi. Pada saat 

pirolisis energi panas mendorong terjadinya oksidasi sehingga molekul karbon yang 

kompleks terurai, sebagaian besar menjadi arang atau karbon. Pirolisis untuk 

pembentukan arang terjadi pada suhu 150 - 300°C dan peristiwa itu disebut pirolisis 

primer (Kartika dan Paramita, 2007). 

 
D.3.2   Penambahan Bahan Perekat 

Perekat adalah suatu zat atau bahan yang memiliki kemampuan untuk mengikat 

dua benda melalui ikatan permukaan. Beberapa jenis perekat yang digunakan untuk 

biobriket  yaitu :  

1. Perekat aci  

Perekat aci terbuat dari tepung tapioka yang mudah dibeli dari toko makanan dan di 

pasar. Perekat ini biasa digunakan untuk mengelem prangko dan kertas. Cara 

membuatnya sangat mudah yaitu cukup mencampurkan tepung tapioka dengan air, 

lalu dididihkan di atas kompor. Selama pemanasan tepung diaduk terus menerus agar 

tidak menggumpal. Warna tepung yang semula putih akan berubah menjadi transparan 

setelah beberapa menit dipanaskan dan terasa lengket di tangan.  

 

2. Perekat tanah liat  

Perekat tanah liat bisa digunakan sebagai perekat karbon dengan cara tanah liat diayak 

halus seperti tepung, lalu diberi air sampai lengket. Namun penampilan briket arang 

yang menggunakan bahan perekat ini menjadi kurang menarik dn membutuhkan 

waktu lama untuk mengeringkannya serta agak sulit menyala ketika dibakar.  

 
3. Perekat getah karet  

Daya lekat getah karet lebih kuat dibandingkan dengan lem aci maupun tanah liat. 

Ongkos produksinya relatif mahal dan agak sulit mendapatkannya. Briket arang yang 

menggunakan perekat ini akan menghasilkan asap tebal berwarna hitam dan beraroma 

kurang sedap ketika dibakar. 

 
 
4. Perekat getah pinus  



Briket arang menggunakan perekat ini hampir mirip dengan briket arang dengan 

menggunakan perekat karet. Namun, keunggulannya terletak pada daya benturan 

briket yang kuat meskipun dijatuhkan dari tempat yang tinggi (briket tetap utuh).  

 
5. Perekat pabrik  

Perekat pabrik adalah lem khusus yang diproduksi oleh pabrik yang berhubungan 

langsung dengan industri pengolahan kayu. Lem-lem tersebut mempunyai daya lekat 

yang sangat kuat tetapi kurang ekonomis jika diterapkan pada briket bioarang.  

 
Sifat alamiah bubuk arang cenderung saling memisah. Dengan bantuan bahan 

perekat atau lem, butir-butir arang dapat disatukan dan dibentuk sesuai dengan 

kebutuhan. Namun, permasalahannya terletak pada jenis bahan perekat yang akan dipilih. 

Penentuan jenis bahan perekat yang digunakan sangat berpengaruh terhadap kualitas 

briket arang ketika dinyalakan dan dibakar. Faktor harga dan ketersediaannya di pasaran 

harus dipertimbangkan secara seksama karena setiap bahan perekat memiliki daya 

lengket yang berbeda-beda karakteristiknya. Pembuatan briket dengan menggunakan 

bahan perekat akan lebih baik hasilnya jika dibandingkan tanpa menggunakan bahan 

perekat. Disamping meningkatnya nilai kalor dari biobriket, kekuatan briket dari tekanan 

luar jauh lebih baik (tidak mudah pecah). 

 

D.3.3 Proses pengeringan  

Pengeringan adalah pemindahan air keluar dari bahan sesuai dengan yang 

diinginkan. Kadar air briket sangat mempengaruhi nilai kalor atau nilai panas yang 

dihasilkan. Tingginya kadar air briket akan menyebabkan penurunan nilai kalor. Hal ini 

disebabkan karena panas yang tersimpan dalam briket terlebih dahulu digunakan untuk 

mengeluarkan air yang ada sebelum kemudian menghasilkan panas yang dapat digunakan 

sebagai panas pembakaran. 

 
D.4 Proses Pembuatan Briket dari Sampah Organik 

 Proses pembuatan briket relatif sederhana. Sampah organik kering dimasukkan ke 

dalam drum (drum minyak atau bekas aspal) hingga sepertiganya. Sampah tersebut 

selanjutnya dibakar dengan udara terbatas di dalam drum. Setelah diperoleh arang, 



ditumbuk serta ditambahkan perekat. Briket dicetak dan selanjutnya dijemur sampai 

kering Nisandi, 2007). 

 Fauzi dan Zahrina (2004) membuat biobriket dari sampah serbuk gergaji. 

Pengarangan dilakukan di dalam furnace. Briket dibuat dengan menggunakan perekat 

campuran kanji dan lempung. Irawan (2011) membuat briket dari sekam padi dengan 

perekat tepung kanji, tar batubara dan molasses.  

 

E. Tujuan Kegiatan 
Kegiatan ini bertujuan untuk melatih ketrampilan pembuatan briket dari sampah 

organik yang selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan bakar di rumah tangga dan 

menjadi peluang usaha untuk menambah penghasilan keluarga. 

 
F. Manfaat Kegiatan 

Dengan adanya kegiatan ini, masyarakat akan mendapat ketrampilan mengenai 

cara pembuatan biobriket dari sampah yang selanjutnya dapat  memanfaatkan biobriket 

ini sebagai bahan bakar di rumah tangga. Selain itu, sampah yang selama ini hanya 

menumpuk  dan jumlahnya yang terus bertambah, dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

untuk bahan baku pembuatan briket yang selanjutnya bisa menjadi peluang usaha bagi 

masyarakat. 

 
G. Khalayak Sasaran 

Pengabdian masyarakat ini terutama ditujukan kepada ibu-ibu di RT 04 RW 11 

Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Pekanbaru. Peserta yang hadir dalam 

kegiatan ini  berkumpul di Posko praktek profesi keperawatan Universitas Riau tahun 

ajaran 2012-2013 . 

 
H. Metode Kegiatan 

Untuk mencapai tujuan kegiatan di atas, maka metode yang diterapkan melalui 

tahapan sebagai berikut: 

1. Persiapan  



Tahap persiapan meliputi: koordinasi pelaksanaan kegiatan dengan pemerintah daerah 

setempat (Lurah, RW dan RT), penyiapan tungku pengarangan dari drum bekas, 

penyiapan cetakan briket, penyiapan bahan perekat. 

 
2. Pelatihan pembuatan biobriket 

Pelatihan pembuatan biobriket dari sampah organik akan dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut: 

a. Pengeringan sampah organik 

b. Pengarangan  

• Pada drum bekas dibuat lubang buatan dibagian tengah alasnya dengan 

diameter 25 cm. 

• Drum diletakkan dalam posisi terbalik di atas tanah berpasir. Pasir diperlukan 

agar bagian bawah drum cukup rapat sehingga udara yang keluar masuk 

melalui bagian bawah drum ini dapat dihalangi. 

• Sampah kering dimasukkan ke dalam drum melalui lubang buatan dan dibakar. 

Penyalaan awal dapat dilakukan dengan menggunakan minyak. Selanjutnya, 

setelah api menyala aneka macam bahan dari sampah dapat dimasukkan ke 

dalam drum pembakaran sedikit demi sedikit agar nyala api tidak padam. 

• Selama proses pembakaran harus dijaga agar tidak ada udara yang keluar 

masuk drum secara leluasa. Jika udara dapat keluar masuk drum maka 

pembakaran tidak akan menghasilkan arang melainkan abu. Dalam proses 

pembakaran ini, api dan asap yang timbul akibat pembakaran di dalam drum 

menghalangi udara yang akan masuk melalui lubang buatan. Agar pembakaran 

merata sebaiknya digunakan kayu untuk mengorek sampah yang dibakar di 

dalam drum. 

• Selanjutnya, drum digulingkan dan arang yang terbentuk dikorek-korek. Jika 

masih ditemukan bara arang yang menyala segera disiram lagi dengan air agar 

arang yang terjadi tidak menjadi abu. 

• Arang yang terbentuk disimpan ditempat yang aman. 

 

c. Pembriketan  



• Arang ditumbuk halus hingga menjadi bubuk arang.  

• Larutan kanji diaduk dengan bubuk arang sehingga menjadi adonan yang 

lengket. Agar pemakaian arang sampah organik lebih hemat, adonan ini dapat 

ditambah dengan ampas kelapa, serbuk gergaji, kertas/koran bekas dan 

semacamnya. Selanjutnya, adonan diaduk-aduk agar semua bahan tercampur 

rata dan cukup lengket. 

• Briket dicetak menggunakan cetakan, selanjutnya dikeringkan 

 
I. Rancangan Evaluasi 

Evaluasi terhadap keberhasilan kegiatan ini dilakukan dengan cara pemantauan 

secara berkala tiap 2 minggu sekali selama 2 bulan untuk mengetahui tingkat 

ketrampilan/kemampuan masyarakat dalam membuat biobriket dari sampah organik.    

 
J. Hasil Kegiatan 
 
J.1 Tahap Penyuluhan 

Penyuluhan dilaksanakan di POSKO mahasiswa praktek profesi Keperawatan 

yang berlokasi di RT 04 RW 11 Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan 

Pekanbaru. Warga yang mengikuti penyuluhan tersebut adalah ibu-ibu PKK sebanyak 14 

orang serta mahasiswa praktek profesi sebanyak 20 mahasiswa. Kegiatan penyuluhan 

tersebut ditampilkan pada Gambar 1. 

 

 
 



Gambar 1. Penyuluhan pengolahan sampah 
Pada penyuluhan tersebut disampaikan akibat-akibat negatif yang bisa 

ditimbulkan  jika sampah organik maupun anorganik di sekitar perumahan tidak 

dilakukan pengolahan. Salah satu cara pengolahan sampah organik adalah menjadikannya 

briket yang dapat digunakan sebagai bahan bakar di rumah tangga. Briket berasal dari 

arang hasil pembakaran sampah organik dengan udara terbatas. Selain menjadi briket, 

juga disampaikan cara pengolahan sampah organik menjadi pupuk kompos dan 

pengolahan sampah plastik menjadi barang kerajinan. 

 Pada penyuluhan ini, tampak warga sangat antusias mengikuti penyuluhan dan 

sangat aktif berdiskusi dengan pelaksana kegiatan. Sebagian besar masyarakat belum 

mengenal briket sebelumnya, apalagi memanfaatkannya sebagai bahan bakar rumah 

tangga. Oleh karena itu, warga berharap agar terjalin kerjasama antara Lembaga 

Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Riau dengan masyarakat di Kelurahan 

Sidomulyo Barat agar kegiatan seperti ini tetap berlangsung di masa mendatang. 

 
J.2 Tahap Pelatihan  
 

Tahap ini diawali dengan penyiapan sampah organik sebagai bahan baku 

pembuatan briket. Sampah organik yang dapat dijadikan sebagai bahan baku yaitu 

dedaunan, ranting kayu, tempurung kelapa dan balok kayu. Proses penyiapan sampah 

disajikan pada Gambar 2. 

 
 

Gambar 2. Penyiapan sampah untuk bahan baku pembuatan briket 



Setelah penyiapan sampah, tahap selanjutnya adalah pengeringan sampah. Proses 

pengarangan dilakukan dalam drum bekas seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Drum bekas tempat proses pengarangan 

 

 Pada tahap proses pengarangan, sampah organik tidak semuanya menjadi arang 

dan sangat sulit pada saat proses pembakaran awal. Hal ini disebabkan sampah organik 

yang digunakan pada saat pelatihan belum kering dengan sempurna.   

 

 
 

Gambar 4. Foto bersama warga usai kegiatan 
 
 
 
 
 
 



 
K. Kesimpulan dan Saran 

Pada tahap penyuluhan, dapat diketahui bahwa warga sangat antusias untuk 

mengetahui proses pembuatan briket. Namun pada tahap pelatihan, proses pengarangan 

tidak berlangsung dengan sempurna akibat sampah organik yang digunakan belum kering 

dengan sempurna. 

Adapun saran yang dapat diajukan dari kegiatan ini adalah agar kegiatan ini dapat 

dilanjutkan ke tahap produksi oleh kelompok masyarakat sehingga dapat menjadikan 

briket sampah organik ini sebagai bahan bakar di rumah tangga. Selain itu, juga perlu 

analisis usaha di lokasi setempat untuk menjajaki peluang pemanfaatan teknologi ini 

untuk peluang usaha yang selanjutnya akan meningkatkan perekonomian keluarga. 
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